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ABSTRACT 
The development of blockchain technology in recent years has brought significant 

changes to the global financial system, particularly in the concept of Real World Asset 

(RWA) tokenization. Tokenization enables real assets such as property, commodities, and 

securities to be represented in the form of digital tokens that can be traded securely, 

efficiently, and transparently on blockchain networks. This study aims to conduct an in-

depth analysis of financial flow reform through the implementation of RWA tokenization, 

highlighting innovations carried out by PT Teknologi Gotong Royong as a case study in 

Indonesia. A qualitative approach was applied, supported by a literature review method 

and an exploratory-descriptive research design. Data sources include the official website 

of PT Teknologi Gotong Royong, Bank Indonesia’s BSPI 2030 publication (2024), 

monetary policy reports, and relevant academic journals. The content analysis method 

was used, consisting of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.  The 

results of the analysis indicate that RWA tokenization has the potential to reform financial 

flow systems by creating cross-border transaction efficiency, reducing operational costs, 

strengthening asset transparency, and enhancing integration between traditional financial 

systems and blockchain technology. The implications of tokenization for national 

payment systems and monetary policy also demonstrate positive potential for economic 

efficiency and financial inclusion in Indonesia. This study provides both theoretical and 

practical contributions to understanding the direction of digital financial system 

transformation in the era of blockchain-based economy. 

Keywords: Tokenization, Real World Asset (RWA), Financial Flow, Blockchain, 

Monetary Policy 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama yang sering digunakan untuk 

menilai kemajuan suatu negara. Dalam konteks Indonesia, yang merupakan negara 

dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia, pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

mencerminkan kesehatan ekonomi, tetapi juga memiliki dampak yang luas terhadap 

berbagai aspek kehidupan masyarakat (Balkis et al., 2024). Teknologi dan digitalisasi 

merupakan beberapa faktor pendorong untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang baik. 

Teknologi berfungsi sebagai alat yang dapat meningkatkan efisiensi serta juga 

produktivitas dalam berbagai sektor, termasuk pertanian, industri, serta juga layanan 

publik (Fitriani et al., 2025). Teknologi informasi berperan krusial dalam meminimalkan 
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dampak risiko dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengumpulan, analisis, dan 

distribusi data dalam waktu nyata (Supratikta & Ernawati, 2025). Hal ini penting untuk 

bidang keuangan. Peranan teknologi finansial dinilai akan menjadi garda terdepan pihak 

pengembang Financial Digital (Kartolo & Supratikta, 2024). Digitalisasi dalam proses 

produksi merupakan tren kuat yang menawarkan keuntungan signifikan bagi para 

produsen. Meskipun terdapat berbagai tantangan, perencanaan yang matang, investasi 

yang tepat, dan pengembangan tenaga kerja dapat membantu perusahaan untuk berhasil 

menjalani transformasi digital ini serta memperoleh manfaat dari sistem produksi yang 

lebih efisien, cerdas, dan siap menghadapi masa depan (Fitriani et al., 2024). Salah satu 

inovasi paling signifikan dalam ekosistem ini adalah tokenisasi Real World Asset (RWA), 

yaitu proses mengubah kepemilikan aset fisik menjadi token digital yang dapat 

direpresentasikan, diperjualbelikan, dan diverifikasi melalui blockchain (OECD, 2020). 

Tokenisasi RWA menawarkan keunggulan utama dalam aspek efisiensi, likuiditas, 

dan transparansi. Menurut laporan Bank for International Settlements (BIS, 2024), 

tokenisasi dapat menurunkan biaya transaksi lintas batas dan mempercepat penyelesaian 

transaksi keuangan dari hitungan hari menjadi hitungan detik melalui sistem smart 

contract. Di sisi lain, tokenisasi juga mengubah dinamika financial flow, yaitu pergerakan 

dana dan aset di tingkat nasional maupun internasional, dengan menghadirkan arsitektur 

keuangan yang terdesentralisasi (decentralized finance, DeFi). 

Di Indonesia, salah satu pelaku utama dalam pengembangan ekosistem tokenisasi 

aset adalah PT Teknologi Gotong Royong (GORO) (GORO, 2025), perusahaan teknologi 

finansial berbasis blockchain yang berfokus pada pengembangan digital asset 

infrastructure dan ekosistem tokenisasi untuk mendukung transformasi ekonomi digital 

nasional. GORO berupaya membangun sistem distribusi nilai ekonomi yang lebih 

inklusif, efisien, dan transparan. 

Reformasi financial flow melalui tokenisasi RWA yang dilakukan oleh PT 

Teknologi Gotong Royong memiliki potensi strategis dalam mendukung digitalisasi 

sistem pembayaran nasional, memperkuat integrasi ekonomi digital, serta mendorong 

efisiensi kebijakan moneter. Tokenisasi memungkinkan pengawasan dan pelacakan aset 

secara real-time, yang pada gilirannya mendukung akurasi data makroekonomi seperti 

balance of payment (BoP) dan arus modal (capital flow). Namun, di balik peluang 

tersebut, terdapat sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian komprehensif berbasis studi literatur untuk memahami bagaimana 

tokenisasi RWA dapat mereformasi financial flow di Indonesia melalui pendekatan 

inovasi PT Teknologi Gotong Royong. 

 

LANDASAN TEORI  

Konsep Tokenisasi Real World Asset (RWA) 

Tokenisasi Real World Asset (RWA) merupakan proses digitalisasi nilai ekonomi 

dari aset nyata menjadi representasi digital dalam bentuk token di atas jaringan 

blockchain. Token ini berfungsi sebagai bukti kepemilikan, klaim nilai, atau hak terhadap 

aset dasar (underlying asset) seperti properti, emas, surat berharga, atau bahkan hasil 

pertanian (OECD, 2020).  

Menurut Bank for International Settlements (BIS, 2024), tokenisasi menciptakan 

integrasi antara dunia keuangan tradisional (TradFi) dengan Decentralized Finance 

(DeFi) melalui interoperabilitas antara sistem on-chain (digital) dan off-chain (fisik). 

Melalui smart contract, transaksi dapat dilakukan secara otomatis sesuai kondisi yang 
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disepakati, sehingga mengurangi risiko moral hazard dan meningkatkan efisiensi 

administrasi transaksi. 

Konsep tokenisasi RWA juga berkaitan erat dengan gagasan programmable money, 

yaitu uang atau aset digital yang dapat diprogram untuk melakukan fungsi tertentu secara 

otomatis berdasarkan kode tertentu (Outlier Ventures, 2024). Dalam konteks ini, 

tokenisasi berpotensi merevolusi cara lembaga keuangan mengelola arus dana, distribusi 

kredit, maupun investasi lintas batas. 

Secara makroekonomi, tokenisasi menciptakan transparansi dalam pengukuran 

nilai aset nasional. Hal ini berimplikasi pada peningkatan kualitas data ekonomi, 

khususnya dalam komponen neraca pembayaran (balance of payments) dan akurasi 

perhitungan nilai tukar riil. Lebih lanjut, tokenisasi juga memberikan peluang besar bagi 

negara berkembang seperti Indonesia dalam memperluas inklusi finansial. Dengan 

mengubah aset lokal seperti tanah, hasil bumi, atau surat berharga daerah menjadi token 

digital, masyarakat dapat mengakses pasar modal global tanpa perlu melalui mekanisme 

lembaga keuangan konvensional (World Bank, 2023). 

Financial Flow dan Sistem Pembayaran Global 

Financial flow merujuk pada arus keluar dan masuk dana di antara sektor ekonomi 

domestik maupun antarnegara, mencakup transaksi investasi, pembayaran ekspor-impor, 

remitansi, dan transaksi modal (Obstfeld & Rogoff, 2018). Dalam sistem keuangan 

tradisional, mekanisme financial flow sangat bergantung pada infrastruktur perbankan 

global seperti SWIFT, lembaga kliring, dan sistem perantara lainnya. 

Menurut (Dilip Ratha, 2024), tantangan utama sistem keuangan tradisional adalah 

tingginya biaya transfer lintas batas, waktu penyelesaian transaksi yang lambat, serta 

keterbatasan transparansi dalam pelacakan arus dana internasional. Dalam sistem 

keuangan berbasis blockchain, transaksi dicatat dalam buku besar terdistribusi 

(distributed ledger technology atau DLT) yang dapat diakses oleh semua pihak terkait 

tanpa perantara sentral. Hal ini memungkinkan terjadinya transaksi peer-to-peer secara 

langsung, instan, dan transparan (Catalini et al., 2019). 

Di sisi lain, tokenisasi juga menimbulkan perubahan struktural terhadap peran bank 

sentral dan lembaga kliring yang menuntut regulator untuk menyesuaikan kerangka 

kebijakan moneter dan sistem pengawasan makroprudensial yang lebih adaptif terhadap 

teknologi baru. 

Integrasi Blockchain dan Inovasi Finansial 

Integrasi blockchain dalam sistem keuangan menciptakan paradigma baru yang 

disebut financial tokenization infrastructure (FTI), yaitu sistem yang menggabungkan 

komponen digital asset management, regulatory compliance, data analytics, dan cross-

border interoperability (Catalini et al., 2019). Dalam konteks FTI, setiap tokenisasi aset 

harus memiliki digital identity, compliance mechanism (KYC/AML), dan integrasi 

dengan sistem pembayaran nasional agar dapat berfungsi secara legal. 

Dalam konteks regulasi, sangat penting keseimbangan antara inovasi dan stabilitas. 

Regulasi yang adaptif terhadap tokenisasi harus mempertahankan prinsip kehati-hatian, 

transparansi, dan perlindungan investor. 

Peran dan Model Inovasi PT Teknologi Gotong Royong (GORO) 

PT Teknologi Gotong Royong (GORO) merupakan perusahaan teknologi finansial 

Indonesia yang berfokus pada pengembangan ekosistem digital berbasis blockchain. 

Inovasi utama GORO terletak pada model tokenized asset infrastructure, yang 

menghubungkan aset riil dengan dunia digital melalui tokenisasi terstandarisasi dan 

aman. Model bisnis GORO mencakup tiga lapisan utama: 
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1. Asset Tokenization Layer  

2. Blockchain Infrastructure Layer  

3. Financial Flow Integration Layer  

Melalui pendekatan ini, PT Teknologi Gotong Royong tidak hanya 

mengembangkan aset digital, tetapi juga berperan dalam membangun ekosistem 

keuangan inklusif yang dapat menjembatani pelaku ekonomi tradisional dengan ekonomi 

digital. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

(literature review) untuk memahami fenomena reformasi financial flow melalui 

penerapan tokenisasi Real World Asset (RWA) oleh PT Teknologi Gotong Royong di 

Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang 

mendalam terhadap konteks sosial, ekonomi, dan teknologi yang melingkupi adopsi 

tokenisasi di sektor keuangan nasional (Creswell, 2018). 

Menurut (Sugiyono, 2021), pendekatan kualitatif berfokus pada interpretasi makna 

dan hubungan antarfenomena yang kompleks, bukan sekadar pengukuran kuantitatif.  

Pendekatan ini juga sejalan dengan pandangan (Moleong, 2022) yang menegaskan bahwa 

penelitian kualitatif memberikan ruang untuk eksplorasi makna melalui kajian literatur, 

observasi teoritis, serta sintesis argumentatif yang bersumber dari berbagai penelitian 

terdahulu. Dengan demikian, metode studi literatur dianggap relevan untuk mengkaji isu-

isu baru dalam bidang ekonomi digital, khususnya yang berkaitan dengan inovasi berbasis 

blockchain dan tokenisasi aset. 

Desain dan Strategi Penelitian 

Desain penelitian ini bersifat eksploratif-deskriptif, bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis fenomena tokenisasi RWA serta implikasinya 

terhadap reformasi financial flow. Strategi penelitian dilakukan melalui tahapan 

sistematis meliputi: 

1. Identifikasi Literatur Utama 

Literatur dikumpulkan dari sumber-sumber akademik yang kredibel seperti jurnal 

internasional (OECD, BIS, World Bank), publikasi nasional (Bank Indonesia, 

OJK), serta informasi langsung dari website PT Teknologi Gotong Royong. 

2. Analisis Tematik (Thematic Analysis) 

Data literatur dianalisis menggunakan pendekatan thematic coding yang digunakan 

untuk mengekstraksi pola, perbedaan, dan kesamaan di antara temuan berbagai 

sumber, guna menghasilkan pemahaman konseptual yang integratif menurut Braun 

& Clarke dalam (Akramul Kabir, 2024).  

Sumber Data dan Validasi 

Sumber data penelitian ini terdiri atas dua kategori utama: 

1. Sumber Primer 

a. Website PT Teknologi Gotong Royong mengenai model ekosistem tokenisasi. 

b. Dokumen publikasi dari Bank Indonesia (2024) terkait BSPI 2030 dan 

pengembangan sistem pembayaran digital. 

c. Laporan kebijakan moneter dan aset digital dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

2. Sumber Sekunder 

a. Jurnal ilmiah dari OECD, BIS, dan World Bank terkait tokenisasi, financial 

infrastructure, dan digital currency. 
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b. Buku dan artikel akademik yang membahas teori keuangan digital, blockchain, 

dan inovasi moneter. 

Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis konten yang mencakup dalam tiga 

tahap, di antaranya: 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data (Data Display) 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

 

HASIL PENELITIAN  

Konsep Reformasi Financial Flow Melalui Tokenisasi RWA 

Reformasi financial flow dilakukan dengan cara mengonversi aset nyata seperti 

properti, komoditas, surat berharga, atau aset produktif ke dalam bentuk digital token 

yang dapat diperdagangkan secara terdesentralisasi (OECD, 2025). Tokenisasi RWA 

pada dasarnya memperkenalkan paradigma baru terhadap sistem keuangan, di mana nilai 

ekonomi dapat ditransfer secara langsung antar pihak tanpa perantara institusional seperti 

bank atau lembaga kustodian. 

Menurut (BIS, 2024), tokenisasi RWA membawa tiga efek utama terhadap arus 

keuangan global: 

1. Dematerialisasi nilai, di mana aset fisik diubah menjadi representasi digital. 

2. Desentralisasi transaksi, yang memungkinkan perpindahan nilai tanpa sistem 

sentral. 

3. Interoperabilitas keuangan, yang menghubungkan berbagai sistem aset digital 

dalam satu jaringan blockchain. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa reformasi financial flow yang 

dimotori oleh tokenisasi tidak hanya mencerminkan perubahan teknis dalam cara aset 

diproses dan diperdagangkan, tetapi juga membawa dampak struktural yang jauh lebih 

mendalam terhadap arsitektur sistem keuangan modern. Tokenisasi memperkenalkan 

efisiensi melalui automation, pengurangan perantara, dan kecepatan transaksi yang lebih 

tinggi, sekaligus meningkatkan transparansi karena setiap aktivitas terekam dalam 

immutable ledger berbasis blockchain. Keamanan pun diperkuat melalui mekanisme 

kriptografi yang meminimalkan risiko manipulasi maupun fraud. Di samping itu, 

tokenisasi mendorong inklusi keuangan dengan membuka akses kepemilikan aset bernilai 

tinggi melalui skema fractional ownership, memungkinkan masyarakat dengan berbagai 

tingkat pendapatan untuk berpartisipasi dalam instrumen investasi yang sebelumnya sulit 

dijangkau. Dengan kata lain, reformasi financial flow berbasis tokenisasi menciptakan 

transformasi menyeluruh dari level operasional hingga tata kelola yang berkontribusi 

pada peningkatan stabilitas, efisiensi, dan aksesibilitas sistem keuangan nasional. 

PT Teknologi Gotong Royong membangun sebuah financial bridge yang berfungsi 

menghubungkan aset dunia nyata dengan ekosistem keuangan digital, sehingga 

menciptakan alur transaksi yang lebih modern dan terintegrasi. Jembatan finansial ini 

berperan sebagai mekanisme konversi aset fisik menjadi token digital yang dapat 

diperdagangkan secara aman dan efisien di jaringan blockchain. Upaya ini secara 

langsung mendukung misi reformasi financial flow nasional, yaitu mempercepat 

pergerakan modal melalui proses digitalisasi, memperluas akses investasi bagi 

masyarakat dan pelaku usaha, serta menurunkan biaya transaksi lintas wilayah dengan 

meminimalkan perantara dan prosedur manual yang tidak efisien. Selain itu, 

implementasi tokenisasi RWA juga membuka peluang pengembangan model pembiayaan 
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partisipatif (crowd-investing) yang bersifat legal, transparan, dan dapat diaudit melalui 

jejak digital yang jelas. Model ini memperkuat inklusi keuangan dengan memberikan 

kesempatan investasi yang lebih merata bagi berbagai lapisan masyarakat. 

Dampak Tokenisasi terhadap Sistem Pembayaran dan Infrastruktur Keuangan 

Salah satu kontribusi penting dari tokenisasi RWA adalah kemampuannya dalam 

mereformasi sistem pembayaran nasional. Menurut (Bank Indonesia, 2024) digitalisasi 

pembayaran merupakan fondasi menuju Digital Rupiah dan ekosistem ekonomi digital 

nasional. Tokenisasi mendukung agenda tersebut melalui beberapa mekanisme kunci: 

1. Integrasi antara aset digital dan sistem pembayaran resmi. 

2. Pengurangan friksi dalam arus dana antar entitas. 

3. Konektivitas lintas lembaga keuangan. 

(Cerutti, 2025) menunjukkan bahwa negara yang mengintegrasikan aset digital ke 

sistem pembayaran nasional mengalami peningkatan efisiensi transaksi lintas batas. Jika 

diterapkan secara menyeluruh, tokenisasi oleh PT Teknologi Gotong Royong dapat 

menjadi bagian penting dalam ekosistem Digital Financial Infrastructure Indonesia. 

Implikasi terhadap Kebijakan Moneter dan Neraca Pembayaran (Balance of 

Payment) 

Transformasi financial flow melalui tokenisasi juga berdampak signifikan terhadap 

stabilitas makroekonomi, khususnya pada kebijakan moneter dan neraca pembayaran. 

1. Implikasi terhadap Kebijakan Moneter 

Tokenisasi RWA dapat memperluas basis uang digital dan mempercepat transmisi 

kebijakan moneter. Dengan aset yang ditokenisasi dan dapat diperdagangkan secara 

terbuka, likuiditas pasar meningkat dan dapat memengaruhi tingkat suku bunga 

jangka pendek. Selain itu, transparansi blockchain membantu otoritas moneter 

memantau pergerakan dana secara on-chain, sehingga memperkuat policy 

monitoring karena data transaksi yang lebih real-time dan akurat. 

2. Dampak terhadap Balance of Payment (BoP) 

Tokenisasi aset produktif dapat meningkatkan aliran modal masuk (capital inflow) 

ke sektor riil karena investor global dapat berpartisipasi tanpa batasan geografis. PT 

Teknologi Gotong Royong, melalui model investasi digitalnya, membuka peluang 

ekspor modal digital yang terukur, sehingga memperkuat sisi finansial BoP.  

Integrasi Tokenisasi RWA dengan Kebijakan Ekonomi Nasional 

PT Teknologi Gotong Royong berperan dalam mendukung strategi transformasi 

ekonomi digital nasional melalui adopsi tokenisasi, perusahaan ini membantu pemerintah 

mencapai tiga sasaran utama: 

1. Inklusi Keuangan Nasional 

2. Efisiensi Sektor Publik dan Swasta 

3. Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas 

Dengan demikian, tokenisasi RWA bukan sekadar inovasi finansial, melainkan 

bagian dari revolusi institusional dalam keuangan digital Indonesia yang mengubah cara 

sistem moneter, pembayaran, dan investasi saling terhubung. Melalui digitalisasi 

kepemilikan aset dan integrasi blockchain, tokenisasi menciptakan ekosistem yang lebih 

transparan dengan jejak audit yang dapat diverifikasi, lebih efisien melalui otomatisasi 

transaksi, serta lebih inklusif dengan membuka akses investasi bagi masyarakat luas. 

Transformasi ini tidak hanya memperkuat infrastruktur keuangan nasional, tetapi juga 

membangun fondasi bagi sistem ekonomi yang adaptif, terintegrasi, dan mampu bersaing 

dalam arsitektur keuangan global berbasis teknologi. 
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Tantangan Implementasi dan Aspek Regulasi 

Walaupun prospeknya sangat besar, penerapan tokenisasi RWA di Indonesia 

menghadapi beberapa tantangan: 

1. Kerangka regulasi yang belum matang. 

2. Risiko keamanan siber dan penyalahgunaan data. 

3. Ketidaksiapan infrastruktur digital nasional. 

4. Keterbatasan literasi investor. 

 

KESIMPULAN  
Hasil studi literatur menunjukkan bahwa tokenisasi Real World Asset (RWA) telah 

menjadi salah satu inovasi paling signifikan dalam reformasi financial flow di era 

ekonomi digital. Literatur terkini menegaskan bahwa tokenisasi tidak hanya mereplikasi 

konsep digitalisasi aset, tetapi menciptakan arsitektur baru dalam aliran keuangan melalui 

on-chain settlement, otomatisasi kontrak, serta akses likuiditas yang lebih luas. Dalam 

konteks Indonesia, model inovasi yang dikembangkan PT Teknologi Gotong Royong 

melalui platform GORO memperkenalkan mekanisme tokenisasi dengan struktur asset-

backed tokens, fractional ownership, serta smart compliance yang mengintegrasikan 

verifikasi identitas, risk scoring, dan regulatory reporting secara otomatis. Temuan 

literatur secara umum sepakat bahwa model seperti ini mampu mempercepat integrasi 

antara aset dunia nyata dan infrastruktur keuangan digital, meskipun beberapa studi 

menekankan perlunya standar teknis dan regulasi yang lebih seragam agar skalabilitas 

dapat tercapai. 

Analisis literatur menunjukkan bahwa tokenisasi memberikan perubahan nyata 

terhadap dinamika financial flow nasional. Pertama, aspek likuiditas meningkat karena 

aset yang tidak likuid seperti properti atau komoditas dapat diperdagangkan dalam unit 

kecil secara real-time. Kedua, biaya transaksi turun drastis karena penggunaan blockchain 

mengurangi ketergantungan pada perantara dan proses manual. Ketiga, cross-border 

settlement menjadi lebih cepat dan efisien, berbeda dengan sistem konvensional yang 

menghadapi hambatan correspondent banking dan perbedaan zona regulasi. Keempat, 

literatur menegaskan bahwa transparansi blockchain memperkuat AML/KYC melalui 

jejak audit yang tidak dapat diubah, meskipun beberapa penelitian memperingatkan risiko 

privacy leakage dan kebutuhan peningkatan standardisasi protokol identitas digital. 

Dengan demikian, tokenisasi tidak hanya menjadi solusi teknis, tetapi juga mekanisme 

reformasi struktural dalam aliran keuangan Indonesia. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa tokenisasi RWA memiliki 

tiga dimensi strategis dalam mendukung transformasi sistem keuangan nasional. Dari 

dimensi teknologi, tokenisasi menghadirkan otomatisasi transaksi, peningkatan akurasi 

data, dan transparansi audit yang sebelumnya sulit dicapai pada sistem tradisional. Dari 

dimensi ekonomi, tokenisasi mampu mempercepat sirkulasi modal produktif, 

memperluas akses investasi, dan menciptakan peluang pembiayaan baru seperti crowd-

investing berbasis aset yang telah divalidasi. Sementara dari dimensi kebijakan, literatur 

menunjukkan bahwa adopsi tokenisasi dapat memperkuat sistem pembayaran digital, 

meningkatkan efektivitas kebijakan moneter berbasis data real-time, dan mendukung 

agenda BSPI 2030 yang berfokus pada interoperabilitas dan digitalisasi nasional. Kritik 

literatur menekankan bahwa keberhasilan penuh tokenisasi tetap membutuhkan kejelasan 

regulasi, interoperabilitas lintas platform, dan penguatan kepercayaan publik. Kombinasi 

ketiga dimensi ini mempertegas bahwa tokenisasi RWA berpotensi menjadi fondasi 

penting dalam reformasi financial flow Indonesia di masa depan. 
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